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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul "Studi Implementasi Pasal 27 

Ayat (3) UU No 19 Tahun 2016 ITE: Tantangan dalam Menanggulangi Penyebaran Hoax di 

Madiun dan Implikasinya dalam Era Digital" dengan baik. 

Makalah ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

Program Strata Satu (S-1) Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Penulis berharap melalui kajian ini, dapat dipahami bagaimana 

tantangan yang dihadapi dalam menanggulangi penyebaran hoax di kota Madiun serta implikasi 

yang ditimbulkan di era digital saat ini. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan karya ilmiah ini di 

masa mendatang. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah 

wawasan bagi kita semua. 
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ABSTRAK 

 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Pasal 27 Ayat (3) UU No. 19 Tahun 

2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) dalam menanggulangi penyebaran hoax 

di Madiun serta dampaknya dalam era digital. Fenomena penyebaran informasi palsu melalui 

platform digital semakin marak terjadi, menimbulkan berbagai masalah sosial seperti 

menurunnya kepercayaan publik terhadap institusi pemerintah, peningkatan polarisasi di 

masyarakat, dan gangguan terhadap stabilitas ekonomi serta pendidikan. Melalui pendekatan 

kualitatif dengan metode wawancara dan studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa 

penegakan hukum terhadap pelaku penyebaran hoax masih menghadapi berbagai tantangan, 

mulai dari keterbatasan literasi digital masyarakat hingga lemahnya koordinasi antara penegak 

hukum dan platform digital. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi digital, 

penegakan hukum yang lebih efektif, dan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat untuk 

membatasi penyebaran hoax dan menciptakan ruang digital yang lebih aman dan produktif. 

 

 

Kata kunci: hoax, literasi digital, penegakan hukum. 

 


